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ABSTRAK

Pengendalian persediaan merupsakan kegiatan vyang
penting bégi Semua jenis perusahaan_ agar diperocleh
suatu tingkat persediaan yang dapat memenuhi kebutuhan
bahan baku dalam jumlah dan waktu yang tepat serts
biaya yang ekonomis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
perusahaan tegel Mutiara sudah memperhitungkan biaya
yang minimal wuntuk persediaan bahan bakunya, apakah
perusahaan juga sudah menentukan jumlah bahan baku yang
harus selalu tersedlis dalam perusahaan dan kapan pembe-
lian harus dilakukan kembali. Jenis penelitian vyang
digunakan adalah studl kasus dengan cara memusatkan
pada satu objek.dan mempelajarinya sebagai suatu kasus.

Perusahaan tegel Mutiara adalah perusahaan yang
memproduksl tegel abu-abu, tegel berwarna, tegel kem-
bang dan tegel teraso. Dari keempat jenis tegel terse-

but hanya tegel abu-abu yang diproduksi secara terus

e o e s mA s w R, I SR, DR [ G, (. S L T i L U, I IR 1. =9
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18991 sekitar 2,7 kali lipat dan tahun 1882 sekitar 2,5
kali 1lipat. Selama ini pengendalian persedisan bahan
baku belum diperhitungkan secara cermat, kebijaksanaan
pembelian bahan baku, jumlah persediaan pengaman dan
saat pemesanan kembali ditentukan berdasarkan perki-

raan-perkiraan yang bertitik tolak dari pengalaman masa
lalu.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kegiatan dasar perusahaan adsalah
memproduksi barang atau jasa guna memenuhi kebutuhan
masyarakat. Untuk memproduksi barang atau jasa, setiap
perusahaan, balk i1tu perusahaan dagang, perusahaan Jjasa
maupun perusahaan industril selalu mengadakan perse-

disan, vyvang untuk tiap-tiap perusahaan berbeda-beda

tergantung dari jenis usahanya. Untuk perusahaan manu-

fsktur umumnya di kenal tiga Jjenis persediaan, yaitu:l)

1. Bahan baku, yaitu barang-barang yang belum digunakan

untuk proses produksi.

2. Barang dalam proses, yaltu basrang-barang yang sudah
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(stock out), sehingga produksi tidak optimal dan tak
dapat wemenuhi permintaan konsumen, dengan demikian
perussahasan akan kehilangan kesempatan untuk mendapstkan
keuntungan. Selain 1tu persediaan bahan baku vyang
terlalﬁ kecil mengakibatkan frekuensi pembelian yang
tinggi, inli berarti pengeluaran untuk biaya pembelian
akan tinggi pulsa.

Persediéan bahan baku yang terlalu besar (over
sﬁock), ditinjau dari segi finansial atau pembelanjaan
merupakan hal vang tidak efisien karensa modal
perusahaan vyang tertanam pada persediaan bahan baku
terlalu besar, akibatnya banyak persediaan bahan baku
vang tertumpuk digudang, ini berarti pula banyak modsal
yang menganggur. Selain kurang efisien, persediaan

bahan baku yang terlalu besar akan mengakibatkan biaysa
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untuk proses produksi, sehingga proses produksi itu
dapat berjalan dengan lancar, tidak terjadi kekurangan

bahan ‘baku dan Jjuga tidak terjadi pengeluaran biaya

penyilmpanan dan pemeliharaan yang terlalu tinggi.
Pengendalian bahan baku tersebut meliputi Jumlah
pembelian bahkan baku yang tepat, Jumlah persediaan

bahan baku vyang tepat, waktu pembelian yang tepat
sehingga akan menghasilkan bilaya pemesanan dan biaya
penyimpanan yang minimum.

Berdasarkan hal-hal diatas, maka penulis berniat
mengadakan penelitian tentang pengendélian‘bahan baku

vang dilaksanakan oleh pabrik tegel MUTIARA Yogyakarts.
B. Pembatasan Masslah

Perusahaan Tegel Mutiara adalah perusahaan vyang
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dingkan dengan bahan baku pasir.
C. Rerumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, wmaka
dirumuskan masalsh umum sebagal befikut: Apakah perusa-
haan tegel Mutiara sudsh memperhitungkan biaya yang
ekonomis untuk pengendalian persediasn bahan baku semen
abu-abu?

Dari fumusan masalah umum di atas dapat dirumus-
kan beberapa masslah khusus sebagail berikut:

1. Berapa Jumlsh pembelian bshan baku vyang paling
ekonomis yang harus dilakukan oleh perusahaan pada

periode 1989-18827

[xS]

Berapa Jjumlah persediaan pengamzn (safety stock)

vang harus ada pads pericde 1889-18827
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yvang paling ekonomis yang harus dilakukan perusahaan
pada periocde 18983-1892.

Untuk mengetahul jumlah persediaan pengaman (safety
stock) yang harus tersedia pada perilode 18988-18992.
Untuk mengetahui kapan perusahaan perlu melakukan

pemesanan kKemball pada periode 1888-1892.

a. Pengendalian persediaan adalah usaha untuk mempe-
roleh kualitas dan Jjumlah yang tepat darli bahan-
bahan/barang-barang yang tersedia pada waktu yang
dibutuhkan dengan blaya-biaya yang minimum untuk
keuntungan atau kepentingan perusahaan.2>

b. "Economic Order Quantity"” adalah jumlah kuantitas

barang vyang dapat diperoleh dengan biaya yang



F.

[aS]
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dipesan 1itu adalah tepat pada waktu dimana perse-

diaan di atas safety stock sama dengan nol.5>
M Fant P 1it]

Bagi perusaﬁaan

Hasil penelitian ini diharaspkan dapat membantu
mansjemen perusahsan dalam merencanakan pengendalian
persediaan bahan baku, sehingga diperoleh bilaya yang
paling miﬁimum tanpa mengganggu Kkelancaran proses
produksi.

Bagi FKIP Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial

Untuk menambah bahan bacaan mengenai pengendalian

persediasan bahan baku dan diharap dapat memberil

"sumbangan dalam peningksatan mutu pendidikan, khusus-

nya mata kuliah manajemen keuangan dan manajemen
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tujuan penelitian, perumusan variabel dan batasan

istilah, manfaat penelitian dan sistematika pemba-

Landasan Teori

Dalam bab ini akan diuraikan mengensi teori-teori
vang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi
arti dan peranan persediaan, arti pengendalian
persediaan bahan baku, penetuan jumlsah pesanan yang
ekonomis, éafety stock, reorder point dan ramalan
produksi periode yang akan datang.

Metodologi Penelitian

Dalam bab ini akan diuraikan mengenal jenis peneli-
tian, tempat dan wsaktu penelitian, perumusan varia-
bel dan pengukurannya, teknik pengumpulan datsa

serta teknik analisa dats.



VI

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan skan

diketahui keadaan yang sebenarnya tentang pengenda-
lian persediaan bahan baku dan ditarik kesimpulan

serta penulis akan berusaha memberikan saran untuk

perbaikan perusahaan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Arti dsn Peransn Persediasn

Setiap perusahaan akan selalu menyelenggarskan

persediaan, bsik i1tu perusahaan besar, perusahaan

menengah maupun perusahaan kecil, hanya Jumlahnyva vang

berbeda-beda. Jenis persedisan untuk tiap-tiap perusa-

haan juga berbeda-beda. Untuk perusahsan dagang perse-

diaan 1tu berupa barang dagangan vyang dapat dijual
sewaktu-waktu, untuk perusahaan jasa persediaan 1itu

berupa peralatan, suku cadang dan lsin-lain, sedang

untuk perusahaan industri persediaan itu berupa perse-

diaan bahan baku, persediaan barang dalam proses,

nereedlaan bararng 13dil . opercsedisan a1 ki cadang dan
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diaan ini meliputi:

1. "Raw materil’”, yaitu bahan mentah yang belum pernah
diproses sejak penerimaan di gudang.

2. "Material in proses’, yaitu bahan-bahan yang baru
mengalaml proses produksi, tetapi belum selesai.

3. "Final good", yaltu barang-barang yang sudah selesai
diproduksi dan sudah siap sewaktu-waktu untuk dijual
di pasar. |

4., "Suplies inveﬁtory”, vaitu bahan yang diperlukan
untuk membantu terlaksansanya proses produksi.7)

Dari pengertian-pengertian di atas jelas bahwa
persediaan merupakan aktiva yang harus dimiliki oleh
perusahaan. Kegunaan darl penyelenggaraan persedilaan
'bagi perusahaan adalah:8)

1. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang
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B. Hemberikan pelayanan (service) kepada langganan
dengan sebaik-baiknya dimana keinginan langganan
pada suatu waktu dapat dipenuhi atau memberikan
Jaminan tetap tersedianya barang jadi tersebut.

7. Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu sesuai
dengan penggunaan atau penjualannya.

Melihat pentingnya peranan persediasan, perusa-
haan perlu memperhatikan besar persediaan yang harus
diselenggarakannya; tentu saja dengan menmpertimbangksan
faktor-faktor biaya yang berhubungan dengan persediaan

sepertil biaya pemesanan dan biaya penyimpanan.

B . - M o .

Persedisan bahan baku bsagi perusahaan industri

sangat perlu untuk dikendalikan dengan baik. Pengenda-
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terjadil penyimpangsn-penyimpangaan yang dapsat merugikan
perusahaan.

Dari keterangan di atas pengendalian persediasan .
bahan baku dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan
untuk menjamin agar jumlah persediaan bahan baku yang
dimiliki oleh perusahaan sesuai dengan rencana kebutu-
han bahan baku. Hal itu sangat penting untuk diperhati-
kan, karena jumlah persediaan yang terlalu kecil akan
menyebabkan perusahaan menanggung resiko kehabisan
bahan baku aan hal ini akan mengganggu kelancaran
proses produksi. Sedangkan Jjumlah persediaan vang
terlalu besar skan mengakibatkan perusahaan harus
mengeluarkan dana yang cukup besar untuk penyimpanan
dan pemelliharaan persedisan bahan baku, serta menang-

gung resiko skan kerusakan dan turunnya kwalitas bahan
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tinya proses produksi.

Menjamin agar supays pembentukan persediaan bahan
baku oleh perusahaan tidak terlalu besar, sehingga
biaya-biays yang timbul dari persedizman tidak terilas-
lu besar.

Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat
dihindari, karena hal 1ini. akan berakibat biaysa
pemesahan menjadil besar.

Menurut Sukanto Rekschadiprodjoc dan Indriyo Gito

Sudarmo tujuan pengendalian bahan baku adalah berusaha

menvediakan bahan baku yang diperlukan untuk proses

produksi sehinggsas proses produksi dapat berjalan lancar

tidak terjadi out of stock dan dengan bilaya yang mini-

mal.lo)

Agar tujuan pengendalian bahan baku, yvaitu
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baku adalah:

a.

Perencanaan produksi dan rute produksi, bertugas
untuk menentukan jenis, jumlah dan kapan bahsan
baku diperlukan untuk proses produksi dan kemung-
kinan bahan pengganti yang disetujui. Bagian ini
juga‘ mengajuksn permintaan bahan baku untuk

proses produksi.

Bagian Pehbelian

Kegiatan bagian ini yang berhubungan dengan bahan

baku adalah:

a.

Menerima atau membuat permintaan pembelian untuk
semua bahan baku dan suplier yang akan dibelil.
Menerima surat penawaran dari suplier.

Membuat dan mengirimkan pesanan pembelian kepads

suplier.

Mengesahkan faktur pembelian yang sudah disahkan
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adanya penerimaan bahan baku yang rusak.
Memindahkan bahan baku yang diterima ke gudang.
Memberikan bukti penerimsan bahan baku ke ‘bagian
pembelian, bagian gudang bahan dan bagian -akun-

tansi biaysa.

Bagian Gudang Bahan

Kegiatan dari bagian gudang bahan adalah:

a.

Menerima bahan baku dari bagian penerimasan dan
menandatangani bukti penerimaan bahan baku.
Memeriksa kuantitas bahan yang diterima dari
bagian penerimaan bahan.

Menyimpan bahan baku sebaik-baiknya dan dengan
cara paling efisien.

Mengeluarkan bahan baku atas dasar bon permintaan

bahan baku yang dioctorisasi atau disahkan dengan
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baku, perhitungan EQ0Q, recrder point, maksimum
minimum persediaan, penentuan perputaran perse-
diaarn.

b, Atas dasar bukti pembukuan yang sah menyelengga-
rakan pencastatan yang berhubungan dengan transak-

s1 persedisan.

c. Menyusun sistem pengendalian internal untuk
penjagaan- kemungkinan terjadinya penyelewengan
atas bahasn baku.

d. Menyelenggaraksn pemeriksaan khusus dan perhitu¥

ngan phisik persediaan.
Dari uraian kegiatan beberapa baglan yang berhubungan
"dengsesn pengendalian dan pengelolaan bahan baku di stas
dapat ditarik kesimpulan balwa untuk pengendalian vyang

baik perlu dipisahkan antara fungsi pencatatan bahsn
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produksi untuk pesanan.lz)

1.

Type produksi untuk persediaan / “Production to
Stock"” Produkgi yvang produknya untuk persediaan
menuntut dilskukannya type proses kontinyu / terus
menerus. Pads type ini pihak perusahsan perlu menga-
dakan persediaan bahan baku karena bahan baku akan
selalu dibutuhkan untuk berproduksi guna memenuhi
permintaan pasar.

Type produksi untuk pesanan’

Produksi vyang produknya untuk memenuhi pesanan
dituntut untuk melakukan proses produksi yang berbe-
da-béda dari tiap pesanan dan type yang cocok adalah
type proses intermetent / terputus-putus.

Pada type .ini pengendalian pefsediaan bahan baku

hanya dilakukan selama periocde pesanan karena kebu-
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Faktor-faktor tersebut adalah:lS)

1.

Perkiraan pemakaiarn

Sebelum melakukan pembelian bahan baku terlebih
dahulu harus membuat perkiraan jumlah bahan baku
yvang akan dipergunakan pada periode yang akan da-
tang. Perkiraan kebutuhan bahan baku tersebut dapat
diketahui dari rencana produksi. Sedang perencanaan
produksi dapat ditelusuri dari rencana penjualan

berikut tingkat persediaan barang jadi yang dikehen-

-daki.

Harga dari bahan

Harga bahan baku merupakan dasar penyusunan perhi-
tungan berapa besar dana yang harus disediakan dalam
persediaan bahan baku ini. Disamping itu perlu puls

diperhitungkan biaya modal (cost of capital) vyang

R T Y. oo Y = Y o ) BV I T | R .
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apakah dana.yang disediakan itu cukup untuk pembaya-
ran semua bahan baku atau sebagian saja.

Pemakaian senyatanya

Anallisa antara pemakaian gsenyatanya dari periode-

periode vyang ialu (actual demand) dengan perkiraan
pemakaian yang telalh disusun sangat perlu untuk
memperkirakan kebutuhan pemakaian bahan baku agsr
mendekatil kenyataan.

Waktu tunggu / lead time

Waktu tunggu adalah tenggang waktu yang diperlukan
antara saat pemesanan dengan kedstangan bahan baku.

Dengan diketahuinya waktu tunggu yang tepat, perusa-

haan akan dapat membeli pada saat yang tepat pula,

sehingga resiko penumpukan persediaan atau keku--

rangan persedisan dapat ditekan seminimal mungkin.
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Masalah utama dalam perencanaan dan pengendalian
bahan baku adalah mengadakan persediaan yang optimal,
agér proses produksi dapat berjalan lancar dan dengan
biaya persediaan yang minimum. Masalah utama tadi dapat
dirinci menjadi:14>
1. Berapa kebutuhan bahan baku yang akan dibeli dalam
satu tahun atau satu periocde.

2. Berapa Jjumlah pesanan bahan baku yang paling ekono-
mis setiap kali dilakukan pesanan.

3. Berapa Jjumlah persediaan minimum dan maksimam yang
harus tersedia di gudang.
Penentuan jumlah persediaan minimum dan maksimum ini
dilakukén agar tidak terjadi kekurangan dan kelebi-
han persediaan bahan baku.

4. Kapan perusahaan harus melakukan pembelian kembali
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satu tahun atau satu periode dapat dilakukan dengan
mengalikan rencana produksi dengan satuan pemsksaian
bahan baku untuk satu unit produk, dan dengan memp-
‘ertimbangkan tingkat persediaan awal dan akhir bahan
baku.
Faktor-faktor yang menentukan Lkebutuhan bahan
baku yang akan dibeli selama satu periode adalah:
a. Jumlah persediaan awal bahan baku yang tersedia.
b. Jumlah produksl vyang direncanakan selama satu
tahun atau satu periode.
c¢. Jumlah bahan bsku yang diperlukan untuk mempro-
duksi satu unit produk Jadi. |
d. Jumlah persedisan akhir bahan baku yang direnca-
nakan.

Penentuan besarnya kebutuhan bahan baku dapat dila-
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pembelian harus dilskukan agar biaya yang dikeluar-
kan dapat ditekan serendah mungkin tanpa mengganggu
kelancaran proses produksi. Untuk menentukan berapa
kali pembelian harus dilakukan, dapat kita hitung
dengan mempergunakan rumus EOQ. E0OQ &adalah Jjumlah
kwantitas barang yang dapat diperoleh dengan biaya
vang minimal, atau sering dikatakan sebagai Jumlah
pembelian yang optimal. ECQ ini dapat diterapkan
dalam perusahsaan yang memenuhi asumsi-asumsi sebagai
berikut:lS)

géj Kebutuhan bahan dalam satu periode dapat diperki-

rakan secara pasti.

(?) Kebutuhan bahan rata-rata perhari relatif stabil.
<§> Eembelian bahan dapat diperkirakan kadatangannya

secara pasti.
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sional dengan frekuensl pemesanan. Semakin sering

ﬁengadakan pemesanan, total Dbiaya pemesanan

selama satu periode akan meningkat. Sebaliknya

semakin Jarang melakukan pemesanan, total biaya

pemesanan dalam satu periode akan menurun.

Yang termasuk biaya pemesanaﬁ variabel misalnya:

1) biaya persiapan dan pengiriman dokumen pesanan
pembelian.

2) blaya penerimaan bahan baku yang dipesan.

3) biayva pemeriksaan kuantitas dan kualitas pesa
narn.

4% biaya transportasi.

Biaya penyimpanan variabel, yaitu biaya penyimpﬁ»

nan yang Jumlah totalnya berubah-ubah secara

proporsic- nal dengan nilai rata-rata persediaan
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tetapli biaya penyilmpanan semakin kecil karena bahan

baku vyang disimpan semakin sedikit. Sebaliknya
semakin Jarang melakukan pemesanan, biaya pesan
semakin kecil, tetapl biaya penyimpanan sewmakin

besar karena bahan baku yang disimpan semakin hbesar
pula. Untuk menentukan jumlah yang harus dipesan
agar didapat biaya yang minimum, dapat kita lakukan
dengan mencari titik potong antéra fung=s1i Dbiaya
pemesanan dengan fungsi biaya penyimpanan.l7)

Setelah EOQ dapat diperbhitunghkan, berarti peru-
sahaan dapat melakukan pembelian bahan secara tera-
tur pada jumlah tertentu dan dengan frekuensi ter-
tentu pula. Keteraturan ini akan berakibat positif
bagi perusahasn, antara lsin berupa:lB)

a. Hubungan dengan supplyer bahan dapat berjalan
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ta waktu dan perhatian dari manager.

Meskipun ada beberapa manfaat vyang dipercleh

dengan penggunaan metode ECE ini, perusahaan harus

pula mengetahui kelemahanfkelemahannya, antara

lain:19)

a. Menurut rumus EOQ harga bahan baku berapapun yang
dibeli dianggap harga perunitnya adalah sama,
padahal dalam prakteknya pembelian dalam Jjumlah
vang besar akan memperoleh harga vyang 1lebih
rendah.

L. Rumus EOQ tidak memperhatikan batas kerusakan
bahan baku.

c¢. Rumus E0Q tidsk memperhitungkan tiﬁgkat bungsa

modal.

Berikut ini diberikan contoh penerapan EO0OQ untuk
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Besarnya pembelian yang paling ekonomis setiap

kali melakukan pembelian gdalah ;29D

\]_2 x 24000 x 750

1000 x 10%

I

360000

600 kg

Jadi pembelian yang paling ekonomis adalah pads
jumlah 800 kg setiap kali pemesanan. Ini berarti
kebutuhan bahan baku sebanyak 24.000 kg dapat dipe-
nuhi dengan melakukan 40 kali pemesanan. Pembelian

di atas atau di bawah Jumlah tersebut akan menimbul-
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Tabel II.1. Pembelian bahan baku tahun 1880

; ' ! Alternatif !
: Keterangan -l AT A |
’ 1 I ! ™ ' III '
! Frekuensi pembelian| B0 x ! 40 x ' 30 x '
[l I 1 1 |
1 1 1 ] [}
i Jumlah pembelian i 400 kg | 600 kg | 300 kg |
1 1 [} ! H
i 1 ¥ ) ]
! Nilal persedisan i Rp400.000 | RpB00.000} Rp800.000}
1 ! I 1 1
1 1 1 i H
! Nilai persediaan i Rp200.000, Rp300.000, Rp400. 000
! rata-rata ! ' l 1
1 t 1 ! |
1 1 1 ] ]
! Biaya penyimpanan {Rp 20.000,Rp 30.000}Rp 40.000}%
! setahun (10%) ! : ; i
1 } 1 t t
1 i 1 1 ]
i Biaya pemesansan 'Rp 45.000 | Rp 30.000,Rp 22.500;
i setahun ! " : :
i i | I !
i Jumlah biaya {Rp 65.000,Rp B60.000Rp 82.500!

Penentuan Persediaan Pengaman (Safety Stock)
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Untuk menentukan besarnya persediaan pengsaman,

-
dapat dipergunakan dua metode, yaitu:bl)

Metode perkiraan / "Aproccimate Methode".
Analisis Statistik / "Statistical Analysis He-

thode” .

Metode Perkirasan / "Aprocimate Methode”.
Penentuan besarnya safety stock dengan metode
ini didasarkan pada perkiraan. Perkiraan tersebut
tergantung dari kebijaksanaan manajemen masing-
masing perusahaan. Misalnya saja safety stock
untuk satu periode ditetapkan sebesar kebutuhan
bahan baku selama satu bulan, atau sebesar per-
sentase tertentu dari kebutuhan selama lead time.

Metode Analisis Statistik / "Statistical Analysis



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Contoch 2. Penentuan

beserta tabel

jumlah persediaan pPengaman

persiapan perhitungannya.

Misslkan data pemakaian bahan baku perusa-

haan PT Yuli tahun 1880 sebagai berikut:

Tabel II1.2. Pemakaian Bahan Baku PT Yuli tahun 1880

Januari
Februari
Maret
April

Mei

2.000
1.800
Z2.000
1.900
2.200

2.000

Bulan y Kilogram
Juli i 2.000
Agustus % 2.200
September % 2.000
Oktober % 2.100
November % 1.800
Desember E 2.000

Perkiraan

pemakailan

bahan baku perusahaan
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Standard Deviasi

Persiapan perhitungan

Tabel IT1.3.
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Apabils perusahaan menentukan kemungkinan dapat
memenuhi kebutuhan bahan baku sebesar 85% atau
kemungkinan kKehabisan bahan baku sebesar 5%  dan
dengan mempergunakan tabel kurve norwmal, akan dipe-
roleh nilai Z = 1,656. Nilai Z = 1,685 ini dalam
menentukan persediaan pengaman sering digebut faktor
keamanan.

Setelah nilai Z yang merupakan faktor keamsnan
kita ketahui, malksa besarnya Safety Stock dapat
dihitung dengan mengalikan antara faktor keamanan
dengan Standard Deviasi. Dari contoh di atas besar-
nya Safety Stock adalash 1,85 x 122,47 = 201,978
dibulatkan menjadi 202 kilogram.

Penentuan Titik Pesanan Kewmbali (Reorder Point)

Setelah mengetahui jumlah vesanan vang paling

Y o y .
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.........

‘'stock out cost”.

Untuk menghindari extra carrying cost dan stock
out cost ini, perusahasan berlu merentukan titik
pemesananr kembali / Reorder Polint, yaitu saat astau
titik dimana harus diadakan pesanan lagi Sedgmikian
rﬁpa sehingga kedatangan atau penerimaan bahan baku
vang dipesan itu adalah tepat waktu dimana perse-
diaan di atas safety stock sama dengan nol. Reorder
Point ini ditentukan oleh tiga faktor yaitu:

a. Besarnya persediaan pengaman/safety stock
b. Periode dstangnya pesanan/waktu tunggu/lead time
¢. Pemsksian rata-rata bahan baku per hari/average

usage

Dari ketiga faktor tersebut dapat dihiﬁung

N N
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adslah 202 kg. Apabila diketahul waktu

tungegu , lead time adalah 5  hari, serta
pemakaian bahsn baku selama 1 tahun (360

hari) adalah 24.000 kg.

Dari data di atas kita dapat dengan mudah menghitung

Recrder Point, sebagail berikut:

Pemakaian rata-rata per haril = 1/360 x 24000 :'@6,?/

o SN

ROP = Safety Stock + (Lead time x Average usage)
= 202 + ( &5 x 66,7

= 202 +

[ ]

33,5

= 535,5 dibulatkan 536 kg

.Jadi untuk tahun 1990 pemesanan kemball harus dils-

kukan pada sasat persediaan bshan baku digudang
sebesar 536 kg.

Setelah kita tentukan besarnya E0Of, Safety stock dan
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Pusediaan (kg)

S3of- - ===

Pemakaiar\ Selama
Lead time

Jumbhh pursediaan pada vty pesqran _datang

}
|
{
i
|

34
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A‘ :T . E -]- .

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi kasus, vaitu penelitian yang memusat-
kan pada satu objek tertentu dan mempelajarinya sebagai
suatu - kasus. Dengan demikian kesimpulan vyvang diambil
hanya herlaku bagl perusahaan yang diteliti dan tidak

berlaku bagi perusahaan secara umum.
B. Lokasi P 1its

Penelitian ini mengambil lokasi di Pabrik Tegel

Mutiara, Jalan Janti, Yogyaksartsa.
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Seiama periode 18889-1882.

b. Harga beli bahan baku pericde 1888-1882.

c. Biaya pengadaan dan pengelolaan bahan baku vyang
meliputi biaya pemesanan dan biaya penyimpsnzn
selama periode 1888-1982.

d. Peyimpangan antara pemakailan sesungguhnya dengan
pemakalian rata-rata.

e. Safety stock/persediaan pengaman.

f. Lead time/waktu tunggu.

g. Pola pesanan yang dilskukan ocleh perusahaan.
E. Teknik Pengumpulan Data

1. Hetode interview, yaitu metode pengumpulan data
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan

secara langsung untuk memperoleh data yvang diper-



.
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data pemakaian bahan baku semen, biayva penyimpa-

nan bahan baku semen.

Untuk menganalisis masalah berapa jumlah pembeli-
an bahan baku vang paling ekonomis vyang harus
dilakukan oleh perusahaan dapat dilakukan dengan

rumus "Fconomic Order Quantity" sebagai

berikut:24)r

\[ 2 x R x 3
E0R = e -
‘ P x I
Keterangan:
E0Q = Jumlah pesanan ekonomis bahan baku semen

abu-sbu setiap kali pesan (dalam kg).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

pengaman ("safety stock”) yang harus dimiliki
cleh perusahaan digunakan analisis statistik de-

ngan Standard Deviasi sebagai berikut:29)

" L
RN = e
N
Keterangan:
SD = Standard Deviasi pemakaian bahan baku semen
abu-abu
X = . Pemakaian sesungguhnya bahan baku semen
abu-abu
X = Pemakaian rata-rata bahan baku semen abu-abu
N = Jumlah (banyaknya data) dalam bulan

Apabila perusahaan menetapkan kemungkinan

dapat memenuhil kebutuhan bahan baku sebessr 85%,
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26
rumus:29)

ROP = S5afsty Stock + kebutuhan selama lead time

Kebutuhan selama lead time dihitung dari lamanya
lead time dikalikan dengan pemakaian bahan baku

D clliEsa ==

. Untuk menghitung total blaya persediaan, diguna-

kan rumus:27)

Keterangan:

TC

Total biaya persediaan

R Jumlah kebutuhan bahan baku selama satu

periode
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahasn

Perusahaan Tegel "Mutiara' Yogyakarta merupsakan
perusahaan persecrangan, didirikan pada tsahun 1877 yang
berlokasi di Jalan Janti 43 Yogyakarta yang merupakan
cabang dari Perusahaan Tegel "Tunggorono” yang berloka-
si di Jalan Rays Yogya—Bantul. Perusahaan tersebut pada
mulanya didirikan oleh Bapak H. Samidjan. Dan sebelum

perusahaan tegel "Mutiara"” didirikan, Bapak H. Samidjan

membuka usaha Jjual beli kayu jati yang digunakan untuk‘

bangunan-bangunan rumah maupun untuk meubel-meubel.

Perusahaan Tegel '"Mutiara" didirikan dengan
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haan juéa dialihkan kepada Bapak Agus Santosa. Tetapi
dalam menJalankan perusahaan tersebut Bapak Agus Santo-
sa dibantu oleh Bapak Nurwidiyartono selsku pimpinan
dan penanggung Jawab atas pengelolaan perusahaan terse-
but.

Dalam mengelola perusahaan, segala kebijaksanaan
vang dikeluarkan oleh pimpinan berasal dari musyawarah
bersama antara pimpinan dan stafnya yang diberi keper-
cayaan dan wewenang oleh pimpinan atas karyawan dan
JjJalannya operasl perusshaan. Karena terdapat banyak
'Saingan} maka perluasan usaha toko kayu dan perusahaan
tegel dapat mengembangkan pemasaran hasil produksinya
vang mencakup banyak pasar, dan tujuan lainnya adalah
menutup kebutuhan modal apabila ada kerugian di salah

satu bidangnysa.
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5 ey

faktor vyang lain meliputi rencana masa depan perussa-

hsan, perluasan perusahaan, sifat dari masyarakat

setempat, terdapatnya fasilitas pembelanjaan perusahsaan
dan terdapatnys persediaan air.

Dengan melihat faktor-faktor tersebut di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa pemilihan lokasi Perusa-
haan Tegel "Mutiara" sangat tepat. Hal ini dapat dili-
hat dari beberapa faktor yang mendukung uéaha perusa-
haan antara lain adalah:

1. Lokasi perusahaan dekat dengan daerah pemasaran di
mana letaknya di daerah perluasan kota yang sedang
ada banyak pembangunan gedung-gedung maupun peruma-
han.

2. Terdapat‘banyak tenaga kerja di sekitar perusahaan,

dimana proses produksinya banyak menggunakan tenagsa
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didirikan di luar kota, sehingga pengangkutan bshan
baku maupuﬁ pengangkutan untuk pemasaran dapat
dengan lancar.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
maka dipilihlah lokasi di Jalan Janti 43 Yogyakartsa,
yvang merupakan Jjalan besar sebagai Jjalur niags di
Yogyaskarta untuk menghubungkan saluran dengan kota

lain.

Untuk mempermudah pimpinan dalam mengorganisir perusa-
haan diperlukan adanya suatu organisasi vyang baik
supaya perusahsan berjalan dengan tertib dan teratur
sebagaimana yvang diharapkan pimpinan perusahaan. Struk-

tur organisasi menunjukkan suatu gambaran secara skema-
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& 4

bagian-bagian lain. Di sini pemilik perusahasn menanga-
ni semua urusan baik pembukuan, penjualan maupun pemba-
yvaran gaji para karyawan. Meskipun demikian pembagian
tugas dan wewenang untuk menjalankan aktivitasnya dapat
berjalan dengan lancar. Sedangkan Bapak Nurwidiyartono
sebagal pimpinan perusahaan bertindak sebagsai bagisan
pemasaran, produksi, dan pembelian bahan baku. Peker-
jaan-pekerjaan vyvang merangkap ini memang mampu untuk
dilakukan karena perusahaan masih relatif kecil dan
dalam taraf pengembangsan, sehingga masih banyak
bagian-bagian klain yvang dipegang karena ruang lingkup
manajemen yang ada diperusahaan belum terlalu kompleks.
Bagisn-bagian Perusahsaan Tegel "Mutiara” yang bertang-
gung jawab langsung kepada pemilik perusahsan adalah:

1. Bagian Penjualan

Py — e — . - .
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Tujuan

RN

perniyusunan Struktur organisail adalah

untuk mengetahui fungsi-fungsi dari setiap bagian vang

ada,

fungsi inilah bentuk dari tugas dan wewenang dari

masing-masing bagian struktur organisasi perusahaan.

1. Direktur / Pimpinan Perusahaan

Tugasnya

menangani

a.

b.

e.

£.

Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian

Bagian

adalah memimpin operasi perusahaan dan
semua bagian yang berada dibawahnya yaitu:
Penjualan

Pembelian

Produksi

Administrasi

Pemasaran

Penagihan

2. Bagian Penjusalan

Tugas bagian penjualan adalsgh:
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b. Mengawasi keluar masuknya bahan dari pemakaian
bahan mentah hingga menjadi bentuk barang jadi.
¢. Menentukan bahan-bsahan campuran yang akan dipakai

dalam proses produksi.
d. Mengawasi Jalannya proses produksi dan mencatat
hasil produksinya setiasp hari.
e. Menjaga kuslitas produksi.
Bahan Administrasi
Tugas bagian administrasi membantu direktur / pimpi-
nan perusahsan dalam hal kesekretariatan perusahasn,
yaitu:
&. Membayar upah pekerja.
b. Melayani pencatatan penjualan dan pesanan.
c¢. Melaporkan setiap hari kegiatan yang terjadi di

dalam perusahaan dan melaporkan langsung kepsda
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lan.

Tukang

Tugasnya hanya membuat produk yang ukuran dan ben-

tuknya telah ditentukan.

Tenaga Kerja Harian

Tugasnya adalsh:

a. Mencampur bahan yang akan dipakal untuk proses
produksif

b. Mengambil tegel yang telah dicetak yang selanjut-
nya dimasukkan ke dalam perendaman.

c. Mengeringkan tegel dari tempat perendaman untuk
dimasukkan pada rak-rak pengeringan.

d. Mengambil tegel-tegel vyang telah dikeringkan,
yvang kemudian digosok dan disiapkan untuk dikirim

pada konsumen.
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direncanakan sebelumnya.

Dalam perusahaan-perusahaan kecil, seringkali
fungsi personalia itu langsung dipegang oleh pucuk
pimpinan. Demikian pula dengan Perusahaan Tegel "Mutia-
ra”r ini, furigsl personalis ditangani langsung oleh
pimpinan perusahaan. Jadi suatu masalah yahg berhubu-
ngan dengan kepegawsalan seperti pengangkatan pegawsi
atau karvyvawan, pendidikan karyawan, promosi, pemberhen-
tian karyawan dikerjaksn langsung oleh pimpinan perusa-
haan .

Fungsi vyang penting dari bagian personalisa
adalah mensgplai tenaga kerja dalam Ruantitas maupun
kualitas vyang dibutuhkan oleh masing-masing bagian
perusahasan, ini berarti bagian personalia memberikan

nelavanan bbads bagian vang 1sin dalam veruneshsan agagp



1. Menarik tenaga kerja
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7. Mengurus tentang kesejahteraan karyawannya.

Di dalam hal ini Perusahaan Tegel "Mutiara"”
untuk menangani fungsi personalia telah memperhatikan
hal-hal tergsebut di atas. Tugas bagian personalia

tersebut adalsh:

2. Pengupahan tenaga kerja

3. Pengaturan tenaga kerja, dan k;*

.
N

4. Memberikan kesejahteraan tenaga kerja
Seperti halnya pada Perusahaan Tegel "Mutiaras”
jumlah tenaga kerja dari tshun ke tahun mengalaml
pertambahan dikarenakan untuk mengimbangi kenaikan
produksi yang semakin meningkat setiap tahunnya.
Perusahaan Tegel "Mutiara" pada saat ini mempu-

nyal 50 orang karyawan yvang melaksanakan tugas sesusai
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ini menurut kebijaksanasan pimpinan perusahaan adalah

sebagal berikut:

a. Upah bulanan untuk karyawan tetap, karyawan 1ini
menempaﬁi posisi kerja administrasi dan kantor.

b. Upah harian, pembayaran upah berdasarkan hari
kerja dengan posisi pembantu. Misalnya: pembantu
bagian cetak untuk pencampuran bahan-bahan.

¢. Upah borongan, disini berlaku sistem pembayaran
gaji/upah _menurut sistem prestasi kerja, vailtu
berapa besar unit vyang akan dihasilkan oleh
karyawan yang bersangkutan. Karyawan demikian ini
menempati posisi tukang cetak tegel.

2. Pendidikan
Raryawan yang bekerja pada perusahaan tegel “"Mutia-

ra’ Dberpendidikan minimum tamatsan Sekolah Dasar,
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dapat tercapal sesual dengan waktu yvang telah diten-

tukan, dan agar tidak terjadi suatu hambatan-hamba-

tan. |

Tata tertidb inil wmenurut kebijaksanaan pimpinan

perusahsan tegel "Mutiara" adsalah sebagai berikut:

a. Jam kerja hari Senin sampsi Kamils, pukul 07.00 -
15.00.

b. Jam kerJja haril Jum ' at mulai pukul 07.00 -~ 14.00.

¢. Jam kerja hari Sabtu mulai pukul 07.00 - 13.00.

d. Hari Minggu dan hari Besgar tutup/libur.

e. Apabila .akan meninggalkan peke?jaan karens sada
suatu keperluan atau sakit harus melapor dan
minta izin lebih dahulu.

f. Tidak Dboleh terlambat, karena Jika terlambat

dikenakan sanksi administrasil coleh kepsals bagian
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wannya sagar dapat bekerja dengan sebaik mungkin.
Migalnysa: untuk tukang/tenaga campur, melakukan /
merubsh campuran bahan-bahan dasar pembuatan tegel
vang telah ditentukan yaltu dengan menambah atsau
mengurangi hahan dassrnya. Motivasi negatif bagi
perusahaan tegel “"Mutiara® berbentuk seperti di
bawah ini:
a. Peringatan
Pernyataan ini dilakukan secara lisan apabila
tenaga kerJa/karyswan baru sekall atau dua kalil
melakukan kessalazhan.
b. Skorsing
Dilakukan apabila tenags kerja' tersebut tetap
melakukan kesalahan walaupun sudah beberapa kali

diberi peringatan.



b .

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Untuk tenaga kerjs

1)

3)

4)

Diberikan wuwang, pengobatan bagi tenaga kerja
vang mendapat kecelakaan vyang berhubungan
dengan kerja atau saat menyelesaikan pekerjszan -
tersebut.

Memberikan uang sumbangan untuk perkawinarn,
kematian maupun kelahiran.

Hemberikan seragam yang berupa kaos setilap
tiga bulan sekali, bahan celana dan tunjangan
haeri raya setiap satu tahun sekali, serta
pembsagian uang penjusalan kertas pembungkus
semen/zak.

Mengadakan rekreasi setahun sekalil dengan

keluarga karyawsnnysa.

Untuk karvawsn kantor
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b. Memberi pertolongan Jika terjadi kecelaksan pada
karyawan.

¢. Memberi alat perlindungan kepada karyawan.

d. Memperoleh éenerangan vang cukup memadsai.

e. Menyesusikan dan menyempurnakan pengamatan kepada

pekerjasn yang bahayanya menjadi bertambah bessr.

Produksi dilakukan di bawah koordinasi Kepalsa
" Bagian Produksi, sedangkan Jalannya proses produksi
tersebut dilaksanakan oleh tukang. Dalam hal memproduk-
si tegel abu-abu maupun tegel berwarna, produk dioclah
melalui tiga departemen produksi vaitu departemen
pencampuran, departemen pencetakan, dan yang terakhir

departemen penyempurnaan yang meliputi perendaman dan
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produksi sebagai perencana produksi.
a. Bahan baku yang diperlukan dalam melakukan kegia-
tan proses produksi yaitu:
1) Tegel Abu-abu
- Semen Abu-abu
- Pasir halus
2) Tegel Teraso
~ Semen abu-abu
- Semen putih
- Pasir halus
- Batu teraso
3) Tegel Warna
- Semen abu-abu
- Semen putih

- Pasir halus
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- Tepung mill (sejenis tepung kapur)
3) Tegel Warnsa

- Pasir kasar

- Tepung mill (sejenis tepung kapur)
43 Tegel Kembang

- Pasgir kasar

~ Tepung mill (sejenis tepung kapur)

Perolehan bahan baku dan béhan pembantu ‘berssal dari
daerah sekitar Yogyakarta, dan sebagian besar diki-
rim karena pessnan. Untuk bsahan pembantu, sudah
ditentukan atau ditunjuk sebagai suplier yang rutin
mengirim ke perusahasn, sedangkan bahan baku dipero-
leh dengan melihat harga yang ada. Untuk pembayaran
pembelian bahan tersebut dilakukan secara tunai dan

kredit, tergantung dari perjanjlan perusahaan dengan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Alat produksi

Pada permulsan perusahaan berdiri dan mulai berope-
rasi perusahaan hanya memiliki dua mesin cetak,
kemudian mengalami perkembangan dengan menambah satu
buah mesin, ini terjadil pada tahun 1978, dua buah
mesin  lagi pada tahun 1880, dan yang terakhir padsa
tahun 1988 menambsh lima buah mesin lagi, sehingga
jumlah mesin seluruhnya sekarang ada sepuluh buah
mesin cetak. Dalam proses produksi perusahsan meng-
gunakan alat-aslat sebagai berikut:

- Mesin press / cetak sebanyak sepuluh buah

- Alat cetak tegel berbagail ukuran

- Alat pencampur bahan dasar

- Rak peranginan

- Bak perendaman
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Tegel Abu-abu

1) Lapisan kepala; 2 bagian semen abu-abu
bagian pasir halus.

2) Lapisan geber; 1 bagian semen abu-abu
bagian pasir halus.

3) Lapisan kaki; 1 bagian semen abu-abu
bagian pasir kasar.

Tegel Warna

1) Lapisan Lkepala; 2 bagian semen putih
pewarna dan 2 bagian mill.

2) Lapisan geber; 3 bagian semen abu-abu
bagian mill dan 2 bagian pasir halus.

3) Lapisan kaki; 1 bagian semen abu-abu

bagian pasir halus.

Tegel Kembang

dan

dan

dan

.’_

dan

n

[S]

zat

B
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b)

c)

Untuk lapisan geber, campuran berupa semen
abu-abu dengan pasir halus yang kering.

Untuk lapisan kaki, semen abu-abu dicampur
dengan pasir kasar dan ditambah sedikit air

sehingga sgak lembab.

2) Departemen Pencetakan

a)

b

Pada proses ini dimulail dengan menyiapkan
cetakan ukuran 20 x 20 cm, kemudian campu-
ran dimasukkan ke dalam cetakan untuk
diproses. Dimulal dengan campuran lapisan
geber dan yang terakhir campuran lapisan
kaki.

Sesudah dicetak hasilnya berupa tegel vyang
masih basah, kemudian diperiksa apakah ada

vang rusak atau tidak, selanjutnya tegel
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di tempat yang tidak terkena sinar mata-

hari.
c) Setelah tegel tersebut kering kemudian
tegel distrip dihaluskan, setelah itu

disikat agar halus.

d) Setelah hslus tegel tersebut diletakkan
secara teratur di gudang persediaan vyang
siap untuk dipasarkan.

b. Tegel Berwarna/Rembang
1) Departemen Pencampuran

ay Dalam proses ini diadakan pencampuran semen
putih dan tepung mill ditambah sedikit air
yvang dicampur setengah basah, dan Jjuga
ditambah zat pewarna secukupnyva. Adonan ini

disiapkan untuk membuat lapisan kepals.

- -
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b)) Kemudian campurari untuk lapisan
geber/lapisan tengah dimasukkan ke dalam
cetakan dan diratakan.

c¢) Setelah campuran kedua tersebut dimasukkan,
kemudian campuran berupa pasir kasar dan
semen abu-abu dimasukkan untuk pembuatan
lapisan bawah kemudian diratakan.

d) Cetakan vang telsah diisil campuran masing-
masing lapisan, Kkemudian dipress untuk
beberapa saat, setelah dipress kemudian
hasil tersebut diperiksa apakah ada vang
rusak atau tidak. Jika tidak ada kerusakan
maka tegel tersebut diangin-anginkan selama
24 Jam atau sehari semalan.

3) Departemen Penyempurnaan
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ke dalam gudang persediaan secara
teratur.
Untuk proses produksi tegel terasc hampir sama
denéan tegel berwarna/kembang, tetapi ada perbedaan
sedikit dalam campurar yaitu kalau tegel
berwarna/kembang menggunakan zat pewarns, sedangkan
untuk tegel teraso tidak menggunakan =zat pewarna me-
lainkan menggunakan campuran batu teraso.
Pada dasarnya setlap tegel balk abu-abu, berwar-
na/kembang maupun teraso terdiri atas 3 lapisan atau
bagian. Bagian-bagian dalam tegel tersebut kalsau

digambarkan akan tampak sebagail berikut:
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Bagian }\akl ‘l Bagian Geber Bagian Kepala
(lapisan bawah) \ (lapisan tengah) (lapisan atas)
i - 1
[ I | Fal l ]
Pasir Semen Semen Pasir Semen Pasir
Kasar Abu-abu Abu-abu Kasar Abu-abu Halus
\ — | J l ]
' —" |
Dicampur Dicampur Dicampur
setengah setengah setengah
basah basah basah
Dicetak Mesin Proses

Diangin-anginkan pada rak pengering 1
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Macam Produk Yang Dihasilkan

Perusahaan tegel "Mutiara"” memproduksi tegel, bis
beton, dan roster. Oleh karena produk tegel vyang
dihasilkan paling laku dipassaran, maka perusahsasan
menitikberatkan pada produksi tegel dalam berbagai
jenis bentuknya. Macam tegel yvang dihasilkan oleh
Perusahaan Tegel "Mutiara” adalah:

- Tegel Abu-abu

- Tegel Teraso

- Tegel Warna

- Tegel Kembang

RKarena dalam pembahasan inl penulis hsnya membahas
balhan baku semen abu-abu yang digunsakan Aalam produk
jenis tegel abu-abu, maka data volume produksi hanya

difokuskan pada Jenis tegel abu-abu sajs. Berikut

L L | N T )

. Ty . T
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Dalam usaha untuk bersaing dalam pemasaran maka
harus dijaga kualitasnya, bailk saingan itu dari dalam
negerl vyang sejenlis maupun barang-barang dari luar
negeri. Maks ﬁntuk menjaga kualitas produksi atsau
barang-barang yang dihasilkan perlu menentukan standar
knalitasnya. Untuk ini dilakukan pengawasan yang teliﬁi
terhadap produk guna menjaga kualitas sesual yang telah
diterapkan perusahaan.

Untuk menjaga kontinuitas perusahsan, pengawasan
dilakukan tidak hanya pada bahan mentah, barang-bsrang
yvang diproses akan tetapl Jjuga terhadap peralatan
maupun tenaga kerjanya.

1. Pengawasan bahan mentah
Dalam pembuatan tegel 1inil bahan yang utama adalah

semen, pasir halus dan pasilr kasar. Bahan-bahan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

pengawasannya adalah pasir tersebut apakash pasir
halus &atau pasir kasar .yang banyak mengandung
lumpur atau kerikil. Jika banyak campuran maksa
perusahaan akan mengembalikan kepada leQeranSir,
Juga mengenai kadar air didalamnya Juga perlu
diperhatikan dalam pengawasan.
Tenagsa kerjd
Dalam pengawasan tenaga kerja ini, yvang pertamsa
adalah melakukan pengawasan terhadap karyawan-
karyvawannya, di mana karyawan-karyawan tersebut
diberikan training dan latihan supsaya para karyawan
dapat melakukan pekerjasn dengan baik. Untuk membe-
rikan semangat atau motivasi kerja karyawan, maka
perusahaan memberikan upsah tambahan bagi pekerja

vang melakukan pekerjaan melebihi standar yang sudah

PR TR U A S
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insidentil dan jika dalam kerusakan tersebut sanga

ot

memerlukan petugas-petugss bengkel, maka petugss ini
sudah siap untuk memperbaikinva.

3. Revisi besar dilakukan setiap 7 bulan sekalli vailtu
dengan c¢ara turun mesin, scdanghan cars-cara peng-
gantian alat-zlat bila terjadi keruvsakan maka tidak
segera diadakan penggantian, walaupun alat tersebut
merupakan alat vital dan mempengaruhi produk  akhir
vang dihasilkan perusahasan. Kebijaksanaan vang
dismbil oleh Perusahaan "Mutlisra” ini adalalh hanya
melakukan revisi atau perbaikan terhadap peralatan
vang mengalami kerusalkan abtau alat yvang ada perlu

untuk pengecekan kembalil sebelum dioperasikan.

Pengawasan dilakukan langsung oleh pimpinan

perusahaan, setiap pimpinan produksi  harus  Lerlebih
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apabila terdapat produk yang tidak =esusail dengarn

standar produk yvang telah ditentukan oleh perusahaan.
F. Pemasaran

Perusahaan tegel “Mutiara” Yogyakarts vang
memproduksi tegel dan bahan bangurnan lainnys, wmaka
untuk pendirian perusahaan dilakukan di daeralh pinggir
kota Yogyakarta, yang pada ssaat ini sedang mengadakan
perluasan perkotaan yang akan banyak menimbulkan atsu
mendirikan bangunan ruwmah-rumah atau gedung. Sehingga
dengan mengambil kebijaksanaan dalam menentukan
pendirian perusahaan tersebut, berartl telah wmenentukan
pula suatu segmen pasar terteniu,

Mengingat pula bahwa terdapat pembangunan

dimana-mana serta timbulnya Kredit Perumahan Rakyat
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- RKulon Progo

- Gunung Kidul

Daerah sekitar Daerah Istimewa Yogyakarta, meliputi:
-~ Muntilan v

- Klaten

- Purworejo

Harga

Setiap produk atau jasa vang ditawarkan oleh suatu
perusahaan, maka bagian pemasaran berhak menentukan
masalah harga pokoknya, dengan mempertimbangkan
faktor-faktor dalam menetapkan hargea vyaitu biliaya
vang dikeluarkan, keuntungan dan persaingan. Begitu
éula perusahaan tegel "Mutisra” dalam menentukan

harga dengan melihat pertimbangan blays bsahan baku
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Tabel IV.4. Volume Penjualan Tegel Abu-abu dalam mz

i Tahun | Volume Penjualan |
; i ;
/ 1389 ! gl i
' 1880 ! 5.185 f
! 1891 l 5.200 i
' 1892 l 5.305 {

Perubahan biaya produksi dipengaruhi oleh tinggi

~rendahnya harga bahan baku, terutama harga semen.

Sedangkan pengaruh lsinnya adalah keadaan cuaca yang
akan mempengaruhl proses produksi di baglan pevangi-
nan, yang dilakukan oleh buruh harian se¢hingga akan
menaikkan harga Jjualnya.

Saluran Distribusi

Yang menjadi pusat perhatian perusahaan dalam mema-
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di perusahasan.
Saluran Distribusi Tidak Langsung atau dari

perusahaan ke pengecer, kemudian dari pengecer e

konsumen.

Saluran ini terutama digunakan untuk menjasngkau

pasar yang jauh dari lokasi perusahasn.

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan seperti

berikut ini:

Perusahaan Tegel Mutiara

Pemakai Industri Pengecer

T
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proses dalam usaha memenuhil kebutuhan dan keinginan-

nya. Dalam memasarkan hagil produksinya perusahaan

. tegel "Mutiara" bertujuan untuk memperluas daerah

pemasarannya, dengan cara wempengaruhi permintaan
terhadap produk vang dijual, serta meningkatkan

volume penjualan dengan cara melakukan keglatan

promosi.
Jenis promosi yang digunakan perusahaan tegel
"Mutiara"” Yogyakarta adalah promosi penjualan,

dengan cara:

a. Memberikan contoh produk secsara cuma-cuma kepada
para calon pembeli.

b. Mengantar tegel sampai ke tempat pembeli, apabila
alamat pembeli masih dalam kawasan kota Yogyakar-

ta dibebaskan daril ongkos angkut.

-~ Nea l en e ] mambial L Earm e oo o | I T S L R O R,
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BAB V

ARALISA DATA

Perusahaan tegel Mutiara adalah perusahaan vang
menghasilkan berbagai macam jenis tegel, vaitu tegel
abu-abu, tegel teraso, tegel kembang, dan tegel warna.
Dalam pembahasan ini hanya akan dibahas mengenal bahan
baku semen abu-abu pada produk tegel abu-abu saja.
Alasan dari pemilihan ini karena tegel abu-abu dipro-
duksi secara terus menerus, sehingga kebutuhannysa dapat
diperhitungkan, selain itu produksi tegel abu-abu
relatif 1lebih besar dari tegel jenis yvang lain. DBahan
baku tegel abu-abu terdiri dari semen abu-abu dan
pasir, tetapl dalam pembahasan ini1 difokuskan pada

bahan baku semen abu-abu karena semen abu-abu  harganva

- 0y w3 Y | 'y . N - e oy +« oy T y S oy '
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Semen abu-abu : 11 kg
Pasir kasar Rl 028 1S
Pasir halus : 0,008 m°
Selain 1tu perusahaan tidak memperhitunghkan tinghkat
persediaan awal dan akhir bahan baku, perusahaan hanya

mempergunakan Safety Stock sebagai persediaannya  vaitu
sebesar 8 zak atau 320 kg. Dengan demikian kebutuhan
bahan baku untuk semen abu-abu dihitung dengan mengali-
kan antara Jjumlah produksi dengan standard pemakailan-
‘nya.

Tabel V.1. Pemakaian Bahan Baku Semen Abu-abu (dalam

kg)"
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pembelian agar diperocleh biaya persediasn bahan baku
yang paling ekonomis tanpe mengganggu kelanbaran pProscs
produksi. Salah satu model vyang dapat dipergunakan
untuk menghitung pewmbelian yang paling ekonomis adalah

dengan rumus E0Q, yaitu:

2 XRXS
E0Q. = -
P X I
Keterangan:
R : Jumlah kebutuhan bahan baku gelama satu periode
S : Biaya pesan setiap kali pesan
P : Harga pembelian bahan baku
I : Biaya penyimpanan dan pemeliharaan dari nilai

rata-rata persediaan



Tahun 1982 sebesar Rp 4.500,- per =zak

Tahunn 1990 sebesar Rp 5.000,- per
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o
ct
m
ot

Rp 112,35

per kilogram

N
p:l
fond

atau Rp 125, -

per kilogram

Tahun 1991 sebesar Rp 5.250,- per =zalk atau Rp 131,25

per kilogram

Tahun 1992 sebesar Rp 5.500,- per zak atau Rp 137,95

per kilogram

Biaya persediaan bahan baku

a.

Biaya pemesanan yang terdiri dari biaya transpor-
tasi sebesar Rp 1.500,- dan biaya bongkar.sebesar
Rp 4.500,-. Jadi total biaya pemesanan setisap
kali pesan sebesar Rp 6.000,-.

Biays penyimpanan yang ditetapkan oleh perusahsan
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= 7457,6 kg atau 186,44 zak dibulatkan menjadi

187 zak
Frekuensi pembelian : -——-—----=----- = 5,992 kali
dibulatkan menjadi 7 kali

Pembelian paling ekonomis tahun 1930

Diketahui R = 56882
S = Rp 86000
P = Rp 125 per kg
I = 10%

EOQ = |-t

V 2 X 56892 X 6000
125 X 10%

54616320
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2 X 57552 X 6000
E0Q = =

131,25 X 10%

52618971,43

7253,894 kg atau 181,347 zzk dibulatkan men-
Jadi 182 =zak

Frekuensi pembelian : ------------ = 7,934 kali
7253,834

dibulatkan menjadi 8 kali

Pembelian psling ekonomis tahun 1982

Diketahui R 57948

S = Rp 6000
P = Rp 137,55 per kg

I = 10%
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stock kita paksai metode statistik yaitu dengan mem-
perhitungkan penyimpangan yang terjadil antara perkiraan
pemakaian bahan baku dengan pemakaian sesungguhnya.
Hasil perhitungan penyimpangan (Standard Deviasi) kita
kalikan dengan faktor keamanan. Perusahaan menentukan
bahwa kemungkinan untuk memenuhi Kebutuhan bahan baku
sebesar 85%, sehingga faktor keamanannya dapat ditentu-
kan sebesar 1,85 (lihat tabel kurve normal).

Rumus vang dipakail untuk menghitung Safety-Stock ads-

" 1ah:

58 = 8D X 2
Keterangan:
55 : Safety Stock
SD : Standard Deviasi

- R = TR T T & 4
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Persediaan pengaman tahun 1888
Tabel V.Z2. Pérsiapan perhitungan Standsrd Deviasi

tahun 18383

) Bulan (Kebutuhan |[Kebutuhan) S 2
! | sesugguhnya rata-rata) (X-X) | (X-X) :
i ' (X) i (X) " i !
! Januari ! 4.125 Y 4.345 F -220 | 48.400 |
i Februari | 4.257 Vo 4.345% 7 - 88 | 7.744 |
¢t Maret ! 4.180 iy 4.345 | -188% | 27.225 |
i April : 4.312 1 4.345 |, - 33 | 1.089 |
! Meid ' 4.334 ' 4,345 | - 11 121 |
1 Juni ' 4.345 ' 4,345 | 0 | 0|
v Juli ' 4.323 P 4.345 - 22 484 |
v Agustus : 4.400 o 4.345 | 55 | 3.025 |
! September | 4.455 b 4.345 | 110 | 12.100
! Oktober , 4.510 . 4.345 | 165 | 27.225 |
i November | 4.455 1 4.345 110 | 12.100 ;
. Desember | 4.444 v 4.345 99 | 2.801 !
i Jumlah v 52.140 | i 1143.314 |
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2. Persedizan pengaman tahun 1990

Tabel V.3. Persiapan perhitungan Standard Deviasi

tahun 1880
' Bulan 1Kebutuhan |Kebutuhan| S oz
' i sesugguhnyajlrata-rata)l (X-X) | (X-X) !
i ; (XD 4 (X ! i )
! Januari A 4.875 V4,741 0 - 86 1V 4,356 !
\ Februari | 4.642 Vo4.741 -~ 99 v 89.801 ¢
i Maret / 4.820 v 4.741 ) -121 ) 14.641 !
v April ! 4,875 Vo 4.741 - 86 ) 4.356 !
i Mei ! 4.730 voo4.741 0 - 11 121
1 Juni H 4.752 poo4.741 11 121 |
Vo Juli ' 4.785 yoo4.741 44 | 1.936
' Agustus ' 4.862 P4.741 121 } 14 .8641 |
i September | 4.840 vo4.741 g8 } 8.801 |
. Oktober ' 4,796 V4,741 5% |} 3.025 !
! November | 4.730 V4,741 11 121 |
i Desember | 4.785 4,741 | 44 | 1.936 !
! Jumlah I 56.892 ' i ' 64.856 |
2 X 56892
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3. Persedisan pengaman tahun 1991

Tabel V.4. Persziapan psrhitungan Standard Deviasi
tahun 1891

! Bulan 'Kebutuhan |Kebutuhan| _ A <
!  sesugguhnya, rata-rata, (X-X) | (X-X '
' ; (XD i (X) ' i :
\ Januari y 4.752 g 7 S GG - 44 | 1.936 |
! Februari | 4.785 V4,796 ) - 11 121
| Maret : 4,785 V4,796 - 11 121 |
! April ! 4.730 V4,796 - 66 ! 4.356 !
' Mei ' 4.752 iV 4.796 - 44 ! 1.936 !
i Juni : 4.763 ' 4.796 - 33 ! 1.089 !
P Juli ‘ 4 .730 y 4.7968 | 11 | 121 |
i Agustus ! 4 .895 iV 4.796 | 8g | 9.801 !
i September | 4.807 ' 4.796 | 11 121 !
i Oktober ' 4.851 v 4.786 | 55+ 3.025 !
i November | 4.862 ¢ 4.796 | 66 | 4.356 !
! Desember | 4.840 Vo 4.796 44 | 1.3936 !
' Jumlah v 57.5852 ' , ' 28.3916 |
_ = X 57552

X = e e it = 4796
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4. Persedisan pengaman tahun 1982

Tabel V.3. Persiapan perhitungan Standard Deviasi

tahun 1982
! Bulan tKebutuhan !Kebutuhan! S 2
' i sesugguhnyalrata-rata; (X-X) | (X-XJ :
: ; (X) | (X) i : |
! Januari ] 4.752 e oA - 77 ! 5.829 |
! Februari | 4.785 i 4.829 | - 44 | 1.836 |
' "Maret H 4.752 i 4.82% [ - 77 , &§.828 |
! April ! 4,840 ' 4.829 | 11 121 |
I Mei ! 4.851 ! 4.829 | 22 4384 |
' Juni ' 4,862 v 4.829 33 | 1.088 |
P Juli ' 4,807 P 4.829 | - 22 434
' Agustus ' 4.851 P 4,829 22 484 |
! September | 4.895 Vo 4.829 | 66 | 4.356 |
! Qktober ' 4.950 v 4,829 121 | 14.641 |
! November | 4.818 i 4.829 | - 11 121 |
! Desember | 4,785 ¢ 4.828 - 44 | 1.936 |
' Jumlah v 57.948 ' ' P37.510
= X 57948
X = = T e = 4829
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D. E Titik Pes Kembali (Re 1 Bu \
Untuk menjamin kelancaran proses produksi,

perusshaan perlu memperhitungkan kapan perusahaan harus
melakukan - pembelian bahan baku agar tidak terjadi
kekurangan bahan baku. Perusahaan tegel Mutiara selama
ini melakukan pembelian bahan baku berdasarkan kebia-
saasan, yaitu setfisp 7 hari sekali. Untuk dapat mengeta-
hui kapan perusahaan harus melakukan pembelisn kembali
agar tidak terjadi kehabisan bahan selama proses pro-
duksi, =salah satu casra untuk menghitung waktu pemesanan

kembali adalsh dengan menggunskan rumus:

ROP = S8 + kebutuhan selama waktu tunggu
Keterangan:
ROP : Reorder Point atau titik pesanan kembali

SS : Safety Stock
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= 200 + 1 X m——mm--me-

2000+ 173,8

= 373,8 kg atau 9,345 zak dibulatkan menjadi

Jadi apabila persediaan semen abu-abu tinggal 10

zak, maka perusahaan harus melakukan pemesanan

kembali.

Reocrder Point tahun 1380
Diketahui

Saféty Stock tahun 19380 sebesar 4 zak atau 160 Kk

I}

G

G

Kebutuhan selama tahun 1880 sebesar 56.882 kg

Lead time 1 hari

ROF = S5 4+ Lkebutuhan selama waktu tunggu

56892
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_Lead time 1 hari

ROP

38 + hkebutuhan selama waktu tunggu
= 120 + 1 % ~mmmmmm -

= 120 + 191,84
= 311,84 kg atau 7,796 zalk dibulatkan

g =ak

"Jadi aspabila persediaan semsn abu-abu btinggal

perusahsan harus melakukan pemesanan kembull.

Reorder Foint tahun 1392

‘Diketahui

Safety Stock tahun 1992 sebesar 3 zak atau
Kebutuhan selama tahun 1988 sebesar 57.948

Lead time 1 hari

120

Q)

<
o

menjadil

e |
Pr I'\ >

kg
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dalian persedisan bahan baku semen abu-sbu kita harus
menghitung rata-rata bilaya persediaan, Rumus vang

digunakan untuk menghitung biaya persediaan adalsh

IR .y Q@ . P
TC = -——- . 5 + —=—---= I
Q 2
Keterangan
TC : Total biaya persediaan
R Jumlah kebutuhan bahan baku =elama satu periode
Q . Jumlah bahan baku yvang disimpan
S Biaya setiasp kali pes=an
I : Biaya pehyimpanan vang dinvatakan dalam % dari
nilal rata-rats persedisasan
P . : Harga beli bahan baku

Perhitungan biaya sesungguhnya.

I s T T PR e o
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Tahun 1991

TC =

Tahun 1892

TC =

Perhitungan

Tahun 1988

TC =

255874
1449 36 x 550C

——————— 6000 + —-——m—----- . 10%
36 2

251400

biaya menurut EOQ

AN Ao~ B NN
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Tabel V.6,

= - -- . GOOMN + -

= 48843 + 48850

= 97783

Perbandingan biaya persediaan

dan menurut EOQ

sesungguhnya

Rp

t Tnim 1= h

' Biaya  Bilava

' Sesungguhnyva | menurut EOQ
v Rp 251.700 ' Rp 83.915

! Rp 259.118 ! Rp 92.401

' Rp 2855.874 i Rp 95.215

' Rp 251.400 v Rp 97.793

T Drm1 N1KR 0g2 U Ry 2R w4
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Regimpulan

Dari analisis di atas dapat kita lihat penting-
hyé pengendalian persediaan bahan baku dalam suatu
perusahaan. Pengendalian persediaan bahan baku tersebut
dapat membantu manajemen dalam mengambil keputussan
tentang Jjumlah bahan baku yvang harus dibeli sehingga
dapat memperocleh biaya yang ekonomis, di samping itu
perusahaan dapaf memperkirakan berapa jumlah persediaan
yang-harus tersedia dan kapan pembelian harus dilakublsn
agar tidak mengganggu proses produksi, terlebih pada
perusahaan tegel Mutiars yang memproduksi tegel abu-abu

secara terus menerus.
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i Tahun | Biaya i Biaya | Selisih !
i _{ sesungguhnya | menurut EOQ | '
i : X ' !
11989 | 281.700 | 83.915 ! 167.78%5 !
i : i : !
' 1880 | 289.118 ' 92.401 ! 166.717

i | ] lI :
! 1981 | 255.874 ] 95.21% i 160.859 :
] 1 1 1 1
11892 | 251.400 ' 97.793 ! 153.807 !

Tingginya biaya persediaan bahan baku inil disebabkan
karena Jumlah pembelian dan  frekuensi pembelian
tidak diperhitungkan secara cermat, tetapil hanya
menggunakan perkiraan-perkiraan saja, akibatnya

jJumlah pembelian terlalu kecil dan frekuensi pembe-

‘lian menjsdil besar, sehinggs bilaya pemesanan menjadi

‘tinggi. Berikut ini perbandingan Jjumlsh pembelian

Cy T~ Yy . I . T Y
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raarn. Hal ini dapat berakibat dua kemungkinan, vaitu
kelebihan bahan baku karena terlalu besarnya perss-
disan atsu kekurangan bahan baku karena terlalu

kecilnya persediaan. Perbandingan Safety Stock

_éesungguhnya dengan Safety Stock menurut E0Q adalah

sebagal berikut

i Tahun ' Safety Stock ' Safety Stock !
v ! sesungguhnya ! menurut EOQ !
' 1989 ' 8 =zak \ 5 zak !
1 ] ! 1
' 1990 ' 8 =zak ' 3 =zak '
| i ; !
: 1991 | 8 =zak ‘ 2 =zak !
H t t t
{ i ] 1
X 1992 \ 8 =zak ' 3 zsk !
‘i i ' i
Perusahaan dalam menentukan waktu rembelian  tidak

menggunakan perhitungan ROP. Pemeganan kembali



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Data yang dipercleh dari perusahsan belum tentu data
vang sesungguhnya terjadi di perusahaan, sehingga
lkesimpulan dan saran hanva berlaku jika data vang
diterima dan diolah sesuai dengan keadaan perusa-
haan .

Dalam kenyataan, kebutuhan bahan baku tidak dapat
ditentukan jumlahnya secara pasti, perkiraan kebutu-
han hanya dapat dilakukan untuk mendekati Jumlah
kebutuhan bahan baku yang sesungguhnya.

Harga bahan baku belum tentu relatif keonstan setiap
periodenya, meskipun hal ini belum tentu terjadi
pada sétiap kali periode produksi, tetapi jika hal
.inil terjadi akan mempengaruhi Jugs perhitungan
pembelian bahan baku yvang paling ekonomis yang telah

disusun.
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dengan jumlah 176 zak setiap kali pembelian (perhi-
tungannya lihat lampiran 1).

Agar proses produksi berjalan dengan lancar, tetapi
tidak kelebihan bahan, perusahaan perlu menghitung
Safety Stock / persediaan pengamsn. Begltu Jugsas
dengan saat pemesanan kembali / Reorder Point perlu
diperhitungkan secara teliti. Untuk tahun 19933
disarankan Safety Stocknya sebesar 4 zak dan pembe-
lian dilakukan jika persediaan di gudang tinggal 9
zak (perhitungannya 1lihat lampiran 1).

Karena pembelian bahan baku semen abu-abu selama ini
dilakukan dalam Jjumlah rendah dan frekuensi vyang
tinggl disebabkan karena gudang yang tidak dapat
‘menampung bahan bakn semen dalam jumlah vang lebih

besar dari 100 zak, maka penulis menyarankan untuk
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Lampiran 1. Ramalan kebutuhsn bahan baku, EOR, Safety
| Stock dan ROP tahun 1993.

Untuk mengetahui besarnya kebutuhan bahan baku
semen abu-abu tahun 1993 dihitung dengan menggunalhan

rumus trend garils lurus, yaitu:

Y =-a + b.X
Keterangan:
Y = ramalan kebutuhan bahan baku
> Y
a = konstanta = ------
n
Y = jumlah kebutuhan tahun lalu
n = banyaknya data dalam tahun
=2 XY
b = perubah = ----_----
X‘{

X = skala waktu



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

18084

bl E - = 904,2
20

Y 4 a + b.X

56133 + 904,22 (5)

60654

'Jadi rémalan kebutuhan bahan baku semen abu-abu tahun
1993 adalah 60.690 kg.

Kebutuhan sebesar 60.8980 kg tersebut dapat dirinci
menjadi kebutuhan per bulan dengan prosentase kebutuhan
setiap bulan selama tahun 1988-1992.

Tabel 2. Kebutuhan bahan baku tahun 1989-1932

. Bulan v 1989 | 1990 | 1991 | 1992 | Jjumlah | % |
i Januari | 4125 | 4675 | 4752 | 4752 | 18304 | 8,1 |
{ Februari | 4257 | 4842 | 4785 | 4785 | 18469 | 8,2 )
, Maret . 4180 | 4620 | 4785 | 4752 | 18337 | 8,2 |
, April i 4312 | 4875 | 4730 | 4840 | 18537 | 8,3 |
¥ AV I A MDA 1 AN 1 A7 1 AOE 4 1 LR wYalnlkyl [] o O ]
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Februari g,2 % x 60634 = 4973,5
Maret : 8,2 % x 60634 = 4873,95
April 8,3 ¥ x 60654 = 5034
Mei - & Vb odd b LTVE ER L
Juni . 8,3 % x 60654 = 5034
Juli : 8,3 % x 60654 = 5034
Agustus : 8,5 % x 60654 = 51586
September 8,5 ¥ x 60654 = 5156
Oktober 8,5 # x 60654 = 5156
November 8,4 # x 60654 = 5085
Desember : 8 60654 = 5095

=
a8
%

Untuk menghitung EOQ tahun 1393 harus diketahui
harga semen abu-abu tahun 1883, karena itu perlu adanya
ramalan harga semen abu-abu tahun 18993.

Tabel 3. Ramalan harga semen abu-abu tahun 1883
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Y = a + b.X
= 128,583 + 4,083 (5)

= 148,878

Jadi ramalan harga semen abu—abﬁ tahun 1993 adalsh
Rc 146,878,- per kg atau Rp 5875,- per zak.

Agar kebutuhan sebesar B80.854 kg tersebut dapat
dipenuhil dengan biaya yang minimal, kita harus wmenghi-
tung berapa kalil harus dilakukan pembelian dan berapsa
jumlah setiap kali pembelian.

Jumlah pembelian yang ekonomis tahun 1893.

Diketahui R : 60.654 kg
S . Rp 6.000,-
P : Rp 146,878

T 10
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pembelian. dihitung, kita harus juga menghitung perse-
‘diaan pengaman yang harus tersedia agar tidak menggang-
gu kelancaran proses produksi.

Tabel 4.jgersiapéﬁmpe;hitunganHStandard Deviasi

i Bulan {Pemakaian yPerkiraan| i _ 2
| | sesungguhnya|pemakaian; X-X | (X-X7 :
i i (X) i (X) i l ;
i Januari | 4913 ,  5054,5 | -141,5) 20022,25 |
, Februari | 4973,5 | 5054,5 , - 81 | 6561 |
\ Maret | 4973,5 | 5054,5 { - 81 | 8561 '
! April } 5034 , 5054,5 | - 20,5 420,25 |
. Mei i 5034 i 5054,5 | - 20,4, 420,25 |
i Juni : 5034 , 5054,5 | - 20,95 420,25 |
p Juli ; 5034 y 5084,5 | - 20,5 420,25 |
\ Agustus | 5156 i S0&%4,5 | 101,5, 10302,25 |
| September) 5156 i 5054,5 | 101,%5) 10302,25 |
i Oktober | 5156 . 5054,5 | 101,55} 10302,25
i November | 5085 y 5054,5 | 40,5 16840,25 |
! Desember | 50895 : 5084,5 | 40,5, 1640,25 |
' Jumlah ! 60653 ! ' ' B9012,5 |
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Safety Stock ditambah dengan kebutuhan selama lead
time.
ROP = 85 + Kebutuhan selama lead time
60654
W60 + ( T™x FF-F=51 );
300

= 180 + 202,18
= 362,18 kg atau 9,055 =zak dibulathkan menjadi

g zak
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